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Abstract

Implementation of Agile Methods in the Website-Based Data Management Information System for
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs) in Bengkulu City. Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMESs) have become the main pillar in driving the economy in Bengkulu City. However, the
challenge in managing structured and accurate data is still a major obstacle for the government in
monitoring, recording and providing services for MSME business actors. MSME data collection which is
still done manually often causes delays in the process of recording and validating data, thus hampering the
decision-making process and developing appropriate and targeted policies. Based on this, an MSME data
management information system is needed to answer the challenges by offering integrated digital solutions
through agile method-based development. The results of the blackbox test show that the system is ready to
be implemented to manage MSME data in Bengkulu City.

Keywords: information systems, data management, SMEs, agile methods
Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjadi pilar utama dalam menggerakkan ekonomi di
Kota Bengkulu. Namun, tantangan dalam pengelolaan data yang terstruktur dan akurat masih menjadi
kendala utama bagi pemerintah dalam memantau, mendata dan menyediakan layanan bagi pelaku usaha
UMKM. Pendataan UMKM yang masih dilakukan secara manual seringkali menyebabkan keterlambatan
dalam proses pencatatan dan validasi data sehingga menghambat proses pengambilan keputusan serta
pengembangan kebijakan yang sesuai dan tepat sasaran. Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya sistem
informasi pengelolaan data UMKM untuk menjawab tantangan dengan menawarkan solusi digital yang
terintegrasi melalui pengembangan berbasis metode agile. Hasil pengujian blackbox menunjukkan sistem
siap diimplementasikan untuk mengelola data UMKM di Kota Bengkulu.

Kata kunci: sistem informasi, pengelolaan data, UMKM, metode agile
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PENDAHULUAN data yang terstruktur dan akurat masih menjadi kendala

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) utama bagi pemerintah dalam memantau, mendata dan
telah menjadi pilar utama dalam menggerakkan ekonomi menyediakan layanan bagi pelaku usaha UMKM.
di Kota Bengkulu. Namun, tantangan dalam pengelolaan Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Kota
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Bengkulu, jumlah UMKM meningkat setiap tahunnya.
Terlihat hingga tahun 2023 jumlah UMKM yang ada di
Kota Bengkulu sebanyak 44.705 yang diklasifikasikan
menjadi 3 kelompok utama yaitu perdagangan, industri
dan jasa (Indraswati et al., 2024). Pendataan UMKM
yang masih dilakukan secara manual seringkali
menyebabkan keterlambatan dalam proses pencatatan
dan wvalidasi data sehingga menghambat proses
pengambilan keputusan serta pengembangan kebijakan
yang sesuai dan tepat sasaran. Selain itu, data yang
terfragmentasi dan tidak terpusat menyebabkan sulitnya
koordinasi dan keterlambatan dalam pemberian layanan
seperti bantuan modal, pelatihan, atau fasilitasi legalitas
usaha.

Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
sistem informasi dan teknologi informasi berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan efisiensi, transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan data pada instansi
pemerintah (Ayem et al.,, 2023). Digitalisasi sistem
informasi pada instansi pemerintah berperan signifikan
dalam mempermudah penyebaran informasi,
memfasilitasi layanan publik secara lebih cepat, serta
meningkatkan  kualitas  pengambilan  keputusan
berdasarkan data yang real-time (Rahmayanti et al., 2023;
Prasetyana et al., 2024). Pada lingkup UMKM,
penggunaan teknologi digital dapat mempercepat
pendataan dan analisis kebutuhan pelaku UMKM, serta
mendukung penyusunan program yang lebih efektif dan
tepat sasaran, seperti pemberian subsidi, bantuan modal
dan program pelatihan (Hadi et al., 2020).

Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya
sistem informasi pengelolaan data UMKM di Kota
Bengkulu yang diharapkan mampu menjawab tantangan
dengan menawarkan solusi digital yang terintegrasi. Ini
selaras dengan amanat UU tentang pelayanan publik
mengenai sistem tatakelola pemerintahan yang berbasis
teknologi (Basri et al., 2023). Sistem ini akan melakukan
pencatatan data UMKM secara otomatis, pengelolaan
data inventaris, hingga pelaporan secara real-time yang
dapat diakses oleh berbagai pihak yang berkepentingan.
Melalui pengembangan berbasis metode agile, sistem ini
akan dirancang secara bertahap dengan iterasi yang
berkelanjutan, memungkinkan Dinas Koperasi dan UKM
untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
kebutuhan di lapangan. Metode agile dipilih karena
kemampuannya dalam menghadirkan fleksibilitas tinggi
(Ariesta et al., 2021; Hidayah et al., 2024) dan feedback
loop yang memungkinkan tim pengembang untuk
melakukan perbaikan secara cepat berdasarkan umpan
balik langsung dari pengguna (Alexandes et al., 2022).

Penerapan metode agile juga relevan dalam
konteks pemerintah, karena dinas terkait seringkali harus
berhadapan dengan perubahan regulasi atau kebijakan
yang dinamis. Pentingnya pendekatan iteratif dalam
pengembangan sistem informasi pemerintahan, karena
hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih

cepat dan adaptasi yang lebih baik terhadap lingkungan
yang berubah (Ayunita et al., 2023; Handayani et al.,
2023). Metode ini memiliki fleksibilitas yang lebih baik
dibanding metode lainnya seperti prototype dan iterative
(Paksi et al., 2023).

Sistem informasi pengelolaan Data UMKM ini
dirancang dan dibangun untuk mendata, mengelola dan
memantau UMKM di Kota Bengkulu. Sistem ini tidak
hanya akan mempermudah dalam mendata pelaku
UMKM secara tepat waktu, tetapi juga dapat membantu
dalam menyusun kebijakan yang lebih berbasis data dan
responsif terhadap kebutuhan pasar.

METODE PENELITIAN

Pengembangan sistem informasi pengelolaan data
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini
menggunakan metode agile. Pada metode pengembangan
ini, tahapan penelitian yang dilakukan dimulai dari
perencanaan, penentuan kebutuhan, desain,
pengembangan dan pengujian (Ariesta et al., 2021).
Tahapan metode yang diterapkan pada penelitian ini
ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.

Mulai
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Analisis kebutuhan menggunakan metode
PIECES

'

Perancangan Sistem
1. Perancangan Unified Modelling
Language (UML)
2. Perancangan antarmuka sistem
3. Perancangan struktur basis data
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Pengembangan Sistem menggunakan
metode agile
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Pengujian Sistem menggunakan blackbox
testing
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Gambar 1. Tahapan pengembangan sistem informasi
pengelolaan data UMKM

Tahapan pengembangan pada sistem informasi
pengelolaan data UMKM dimulai dengan studi
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pendahuluan dan identifikasi masalah. Pada tahap ini,
dilakukan kajian literatur dan wawancara dengan pihak
terkait untuk mengidentifikasi kendala dalam pendataan
manual dan kebutuhan sistem yang lebih efisien.
Selanjutnya, dilaksanakan analisis kebutuhan sistem
untuk menentukan fitur utama, seperti pencatatan data,
pelaporan real-time dan pengelolaan inventaris dengan
menggunakan metode PIECES dengan variabel
performance, information, economic, control, efficiency
dan services. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk
menyusun perancangan arsitektur sistem yang mencakup
desain unified modelling language (UML), entity
relationship diagram (ERD), desain antarmuka pengguna
(UI/UX) dan struktur basis data yang mampu mengelola
informasi UMKM. Tahap berikutnya adalah
pengembangan sistem dengan metode agile, di mana
pengembangan dilakukan secara iteratif melalui siklus
sprint (Pertiwi, 2023) yang fokus pada pengembangan
fitur pengelolaan data UMKM. Setiap iterasi
mendapatkan umpan balik dari pengguna untuk
dilakukan penyesuaian. Setelah fitur utama selesai
dikembangkan, sistem diuji dengan metode blackbox
testing untuk memastikan semua fungsionalitas berjalan
sesuai spesifikasi tanpa memeriksa kode secara internal.
Berdasarkan hasil pengujian ini, dilakukan evaluasi dan
perbaikan sistem untuk menyempurnakan fitur yang
masih memerlukan penyesuaian. Selanjutnya dilakukan
implementasi dan pemantauan berkelanjutan dari sistem
informasi pengelolaan data UMKM ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Requirements

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan
sistem melalui wawancara dan pengamatan terhadap
proses pengelolaan data UMKM dan dilakukan analisis
kebutuhan yang mencakup kebutuhan fungsional dan
nonfungsional.  Selanjutnya  dilakukan  evaluasi
kebutuhan sistem menggunakan metode PIECES dengan
hasil yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Analisis PIECES

sistem yang
dibangun.
Economic Pelaku UMKM Pelaku UMKM
harus datang ke dapat melakukan
kantor sehingga pendataan secara
akan ada biaya mandiri dan
transportasi sistem dapat
diakses  secara
online
Control Manajemen Pada sistem
pengelolaan data yang baru,
kurang baik terdapat  pihak
Admin yang
mengontrol alur
data
Efficiency Tidak efisien  Pendataan dapat
waktu, biaya dan dilakukan kapan

tenaga karena saja dan dimana
masih dilakukan saja
secara manual.

Variabel Sistem Lama Sistem Baru
Performance Proses pendataan Proses
masih dilakukan pengelolaan data
secara  manual UMKM
sehingga terjadi  dilakukan
keterlambatan melalui  sistem
dalam pencatatan sehingga proses
dan validasi menjadi  lebih
cepat dan
efisien.
Information  Informasi  yang Informasi akan

diberikan kurang
tersampaikan
dengan baik

tersampaikan
dengan lebih
mudah melalui

Services Pada saat proses Pendataan pada
pendataan sistem baru
UMKM  sering terpusat dan
tejadi kekeliruan.  layanan menjadi
efisien
Design

Tahap design pada pembangunan sistem
informasi pengelolaan data UMKM ini menggunakan
model unified modelling language (UML) vyang
mencakup usecase diagram, activity diagram, sequence
diagram dan class diagram (Renaningtias et al., 2021)
serta dilakukan perancangan entity relationship diagram
(ERD) dan perancangan database UMKM dan visitor.

Pada perancangan sistem informasi ini terdapat
tiga aktor yang telibat yaitu admin, pelaku Admin
memiliki akses dalam melakukan pengelolaan
manajemen data UMKM, manajemen produk unggulan,
manajemen kegiatan, manajemen pendapatan dan
manajemen akun. Admin memiliki hak dalam
menambahkan data, hak dalam mengubah data, hak
dalam menghapus data, hak dalam mencari data dan hak
dalam mencetak data. Kemudian, pelaku UMKM
memiliki akses dalam pengelolaan data UMKM, produk
unggulan, kegiatan dan pendapatan dari kegiatan usaha
dan bisnis. Selanjutnya visitor memiliki akses untuk
melihat informasi terkait UMKM di Kota Bengkulu
mulai dari data UMKM, kegiatan yang dilakukan dan
produk unggulan yang ditawarkan oleh masing-masing
UMKM. Perancangan usecase diagram sistem informasi
manajemen pengelolaan data UMKM Kota Bengkulu
ditunjukkan pada Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Usecase diagram manajemen pengelolaan
data UMKM

Development
Pada  pengembangan sistem informasi

pengelolaan data UMKM berbasis web ini dilakukan

secara iterative melalui beberapa sprint yang mana setiap
sprint fokus pada pengembangan fitur utama secara
bertahap.

. Sprint 1: Pengembangan modul pencatatan data
UMKM secara digital. Pada akhir sprint, modul
ini diuji dengan skenario pencatatan data UMKM.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa modul ini
berhasil mengurangi waktu pencatatan data
dibandingkan metode manual.

. Sprint 2: Pengembangan modul data statistik
UMKM. Sistem berhasil menyediakan data
statistik sehingga informasi mengenai data
UMKM dapat lebih mudah didapatkan.

. Sprint 3: Pengembangan modul tampilan produk
unggulan dari setiap UMKM yang terdaftar pada
sistem. Sistem berhasil menampilkan informasi
mengenai produk unggulan.

Pengembangan sistem informasi pengelolaan data

Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) di Kota

Bengkulu berbasis web menggunakan metode agile

melibatkan tiga aktor yaitu admin, pelaku UMKM dan

visitor. Aktor yang dapat melakukan proses login adalah
admin dan pelaku UMKM. Visitor tidak diberikan akses
login sehingga hanya bisa melihat informasi yang ada
pada halaman landing page. Pada halaman landing page
terdapat lima menu yang bisa diakses yaitu dashboard,

statistik, kegiatan, UMKM dan login yang ditunjukkan
pada Gambar 3.

2 Kota
Bengkulu

Dasttoad  Sutstk  Kegatan UMKM  Logn

Jumlah  UMKM dan pemilik yang telah
melakukan pengisian data pada sistem informasi
ditampilkan pada halaman statistik. Terlihat jumlah
UMKM vyang terdaftar pada sistem informasi ini
sebanyak 5 UMKM seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.

=) Kota
) Benghuly

Dastboad Sk Kegaln UMK Logn

Statistik UMKM

Kota

UMKM  Login

= Bengkulu

Pameran Oleh-Oleh Bazar Makanan Bengkulu

Gambar 5. Tampilan halaman kegiatan UMKM

Daftar kegiatan yang dilakukan oleh UMKM
ditampilkan pada sistem informasi ini. Data yang tampil
diambil dari input pelaku UMKM. Terdapat gambar dari
kegiatan yang dilakukan disertai dengan nama dan
deskripsi dari kegiatan tersebut seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5.

Selanjutnya halaman list jumlah UMKM. Data
yang ditampikan merupakan daftar UMKM yang ada di
Kota Bengkulu yang diambil dari penginputan data oleh
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Pelaku UMKM. List data ini ditampilkan dalam bentuk
tabel. Pada halaman ini terdapat fitur search atau cari
yang dapat mempermudah user untuk melakukan
pencarian terhadap UMKM. Lalu, terdapat fitur sorting
atau pengurutan yang dapat mengurutkan data dari list
UMKM secara ascending (pengurutan dari nilai terkecil
ke nilai terbesar) maupun secara descending (pengurutan
dari nilai terbesar ke nilai terkecil). Kemudian, masing-
masing dari list ini pada bagian namanya dapat ditekan
oleh user, yang akan mengarahkan user ke halaman
informasi UMKM. Pada bagian paling akhir dari
halaman terdapat bagian footer yang berisi keterangan
terkait informasi dari pembuatan sistem. Pada bagian
bawah di sebelah kanan terdapat button yang apabila
diklik akan mengarahkan user atau visitor ke halaman
bagian atas dari halaman landing page seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 6 berikut ini.

) gg;;mu Omtbomd  Suik Ko MM Lo

Daftar UMKM Kota Bengkulu

Gambar 6. Tampil haIaMKM yang terdata

Produk Unggulan

& = 8

Gambar 7. Tampilan halaman informasi produk
unggulan UMKM

Selanjutnya sistem dapat menampilkan informasi
mengenai produk unggulan UMKM. Apabila ditekan
salah satu dari produk unggulan tersebut, maka akan
menampilkan pop up yang lebih jelas dan mendetail
terhadap produk dengan ukuran yang lebih besar.
Kemudian, pada bagian bawah terdapat informasi seperti
alamat dari UMKM vyang bersangkutan, kontak yang
dapat dihubungi, dan media promosi dari UMKM
melalui sosial media seperti Facebook, Instagram dan
lainnya yang ditunjukkan pada Gambar 7.

Testing

Pengujian yang dilakukan pada sistem informasi
pengelolaan data UMKM ini menggunakan metode
blackbox testing yang dilakukan berfokus pada
fungsionalitas sistem. Hasil pengujian yang dilakukan
pada sistem informasi ini ditunjukkan pada Tabel 2
berikut ini.

Tabel 2. Hasil pengujian blackbox testing
Hasil Pengujian

Jenis Pengujian . Tidak
Sesual .
Sesuali

Halaman menu login

Halaman menu register
Halaman menu lupa password
Halaman menu ubah password
Halaman menu profile UMKM
Halaman menu produk UMKM
unggulan

Halaman pendapatan pelaku
UMKM
Halaman
UMKM
Halaman manajemen data v -
UMKM

Halaman manajemen produk v -
unggulan UMKM

ASENENENENEN

<\

kegiatan  pelaku v -

Halaman manajemen kegiatan v -
UMKM

Halaman manajemen v -
pendapatan UMKM

Halaman manajemen user v -

Berdasarkan hasil pengujian blackbox testing
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa fungsionalitas pada
sistem informasi manajemen pengelolaan data UMKM
berbasis web memberikan hasil pengujian yang tinggi
dikarenakan keseluruhan dari skenario yang diuji
berhasil dilakukan. Hasil pengujian menunjukkan sistem
mampu mengelola data UMKM secara akurat dan
menghasilkan informasi yang valid tanpa adanya
kesalahan. Hasil ini yang menandakan bahwa sistem
telah siap untuk digunakan dalam mendukung
pengelolaan data UMKM di Kota Bengkulu.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil perancangan dan
pembangunan sistem informasi manajemen pengelolaan
data UMKM Kota Bengkulu berbasis web menggunakan
metode agile ini berhasil dilakukan. Sistem dapat
menyajikan informasi terkait dengan UMKM, produk
unggulan, kegiatan UMKM dan pendapatan yang dapat
dikelola dan diakses oleh pihak yang berkepentingan. Ini
selaras dengan penelitian yang sudah menggunakan
metode agile dalam membangun sistem informasi
(Pertiwi et al., 2023; Ariesta et al., 2021). Berdasarkan
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hasil pengujian blackbox menunjukkan bahwa sistem siap
diimplementasikan untuk mengelola data UMKM di Kota
Bengkulu.
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